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Abstract

The purpose of this study is to describe the ability of students in solving mathematical problems
after learning with heuristic strategies. This quasi-experimental study uses a randomize control
group pretest-posttest design. The experimental group is a group of students who are taught with
heuristic strategies, and the control group is students who are taught with conventional
approaches. The population is 280 high school grade X students. Samples n = 74 for the
experimental class, and n = 72 for the control class were taken through cluster random sampling.
Based on data analysis through analysis of covariant, the results obtained that learning with
heuristic strategies are better than conventional approaches to students' ability to solve
mathematical problems.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika setelah pembelajaran dengan strategi heuristik. Penelitian quasi eksperimen
ini menggunakan randomize control group pretest-posttest design. Kelompok eksperimen yaitu
kelompok siswa yang diajar dengan strategi heuristic, dan kelompok control adalah siswa yang
diajar dengan pendekatan konvensional. Populasi sebanyak 280 siswa kelas X SMA. Sampel
n=74 untuk kelas eksperimen, dan n=72 untuk kelas control diambil melalui cluster random
sampling. Berdasarkan analisis data melalui analysis of covariant diperoleh hasil bahwa
pembelajaran dengan strategi heuristik lebih baik daripada pendekatan konvensional terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Kata Kunci: Strategi heuristik, kemampuan, pemecahan masalah

1. Pendahuluan

Pemecahan masalah masih isu penting dalam pembelajaran matematika sekolah. Pemecahan
masalah berperan penting dalam pendidikan matematika agar siswa dapat berlatih dan
mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan keterampilan yang telah dipelajari
(Hudojo, 2005), memperoleh cara berpikir yang baik, tekun, keinginan yang tinggi, dan percaya
diri (Turmudi, 2008), dan meningkatkan kemampuan matematis siswa (NCTM, 2010).

Belajar matematika berarti mempelajari suatu masalah, yaitu suatu pernyataan atau pertanyaan
dalam matematika untuk diselesaikan (Baroody, 1993; Tambunan, 1999). Masalah dalam

matematika adalah suatu soal cerita yang tidak ada aturan tertentu untuk segera dapat digunakan
28


mailto:tambunhardi@gmail.com

SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied
Vol. 01, No.02, 28-33

menyelesaikannya (Tambunan, 2014). Oleh karena itu, pembelajaran pemecahan masalah
matematika memerlukan pendekatan khusus yang dapat mempermudah pemecah untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Pendekatan pemecahan masalah mempengaruhi kemampuan
siswa (Perveen, 2010; Sriasih, Syahruddin, & Japa, 2014), mempermudah siswa untuk
memecahkan masalah yang sulit (Oztruk & Guven, 2016), dan strategi pemecahan masalah
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah (Tambunan, 2019).

Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah matematika. Supaya lebih
mudah melakukan pemecahan masalah, maka dapat dilakukan suatu strategi. Menurut Yamin
(2013) bahwa strategi adalah suatu rangkaian langkah-langkah untuk mencapai tujuan, dan suatu
rancangan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan (Ngalimun, 2014). Suatu strategi dengan
memberikan heuristik (arahan) dalam bentuk pernyataan, perintah atau pertanyaan terhadap setiap
langkah pemecahan masalah disebut sebagai strategi heuristik (Tambunan, 1999).

Terkait dengan dampak heuristic dalam pemecahan masalah, beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa heuristik efektif digunakan dalam pemecahan masalah (Chavez,
2007). Hasil penelitian Hoona (2013) menunjukkan bahwa dengan pendekatan heuristic, siswa
dapat melakukan pemecahan masalah matematika dengan baik. Heuristik memberikan hasil positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah (Novotna, 2014), dan strategi heuristik berdampak
terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika (Tambunan, 2018).

Bila dibandingkan dua pendekatan dalam pemecahan masalah, bahwa pemberian heuristic lebih
baik daripada konvensional terhadap prestasi siswa dalam pemecahan masalah (Abonyi,
2014), dan tingkat prestasi siswa yang diajar dengan metode pemecahan masalah berbeda dengan
metode pengajaran konvensional (Behlol, Akbar, & Sehrish, 2018). Sehingga menjadi pertanyaan
adalah apakah strategi heuristik lebih baik daripada pendekatan konvensional (tanpa heuristik)

untuk membangun kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika ?.

2. Strategi Heuristik

Strategi adalah suatu usaha kegiatan, rancangan, pendekatan, dan rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan pendidikan (Yamin, 2013; Ngalimun, 2014).
Pelaksanaan strategi pembelajaran dapat diberikan beberapa heuristik penting untuk mempermudah
siswa memahami materi pelajaran. Heuristics as an adjective, means “serving to discover” (Polya,
1973 ). Heuristics are general suggestion that help an individual to make progress toward its
solution (Schoenfeld, 1985). Heuristik adalah suatu petunjuk yang dapat mengarahkaan pemecah
masalah untuk menemukan suatu solusi dari masalah (Tambunan, 2014).

Polya (1973) menyatakan empat tahap dalam pembelajaran pemecahan masalah, yaitu (1)
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) memeriksa
kembali. Suatu strategi dengan memberikan heuristik dalam bentuk pernyataan, perintah atau
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pertanyaan terhadap keempat tahap dan langkah pemecahan masalah disebut sebagai strategi
heuristik (Tambunan, 1999). Operasional strategi heuristik dalam pemecahan masalah secara
ringkas dapat dilakukan sebagai berikut. Tahap pertama, memahami masalah. Pada tahap ini,
beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkah pertama adalah menyatakan masalah dengan kata
kata sendiri. Kemampuan menyatakan masalah dengan kata kata sendiri menunjukkan sudah
memahami permasalahan yang ada, sehingga akan mudah menyelesaikan masalah yang ada. Oleh
karena itu heuristik untuk menuntun siswa dapat menyatakan masalah dengan kata-kata sendiri
misalnya; baca soal masalah, apa yang terdapat dalam soal ?, nyatakan masalah dengan kata-
katamu sendiri, atau tulis kembali soal tersebut sesuai kata katamu sendiri.

Langkah kedua, membuat ilustrasi dari masalah. Membuat ilustrasi dari masalah bermanfaat untuk
memahami masalah sebenarnya, sehingga heuristik yang diberikan seperti; buatlah ilustrasi dari
masalah (sketsa gambar, pola, tabel, daftar, atau lainnya). Langkah ketiga adalah menentukan apa
yang ditanya. Heuristik yang diberikan seperti; apa yang ditanya dalam soal ?. Langkah keempat
adalah memahami informasi yang ada. Heuristik yang diberikan seperti “apa yang diketahui ?.
apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab yang ditanya ?, informasi tambahan apa yang
diperlukan ?.

Tahap kedua, merencanakan pemecahan. Pada tahap ini mengarahkan siswa agar dapat membuat
model matematika dari masalah. Beberapa heuristik yang diberikan seperti; perhatikan ilustrasi,
pikirkan hubungan yang diketahui dengan yang ditanya, bagaimana mencari yang ditanya ?,
buatlah pemisalan dengan suatu perubah untuk yang diketahui dan ditanya, rumus apa yang dapat
digunakan untuk menjawab yang ditanya ?, buatlah model matematika dari masalah ?.

Tahap ketiga, melaksanakan rencana penyelesaian. Heuristik yang dapat diberikan pada tahap ini
seperti; selesaikan model matematika yang sudah dibuat, variabel apa yang sudah diketahui ?,
variabel mana yang belum diketahui ?, apakah variabel itu yang akan dicari ?, cari dahulu variabel
yang belum ada tetapi diperlukan di dalam penyelesaian model.

Tahap keempat adalah memeriksa kembali. Tahap ini pemecah diarahkan untuk memeriksa apakah
langkah langkah yang dilakukan sudah benar, dan apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan
yang ditanyakan dalam soal, sehingga heuristik yang dapat diberikan seperti; periksa, apakah
langlah langkah pemecahan yang dilakukan sudah benar ?. Uji kembali hasil yang diperoleh,
apakah hasilnya sudah benar?, tulis model matematika yang sudah dibuat, subsitusikan hasil yang
diperoleh ke model matematika, apakah hasilnya sudah sama ?, apa kesimpulanmu ?. Heuristik lain
dapat dilakukan sesuai dengan materi ajar, kondisi dan kemampuan intelektual individu sehingga

siswa dapat memecahkan masalah dengan baik.

3. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Rancangan penelitian menggunakan randomize

control group pretest-posttest design. Kelompok eksperimen yaitu kelompok siswa yang diajar
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dengan strategi heuristik, dan kelompok kontrol adalah siswa yang diajar dengan pendekatan

konvensiona.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 280 siswa kelas 10 yang berasal dari dua sekolah swasta di

Medan. Sampel diambil 1 kelas dari setiap sekolah melalui cluster random sampling. Jumlah siswa

kelas eksperimen sebanyak 74 orang (n=74), dan sebanyak 72 orang (n=72) untuk kelas control.

Analisis data hasil pretest dan post test soal bentuk uraian digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian yang dinyatakan dalam H, dan Hy, yaitu:

Ho: i = pp . Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah yang diajar dengan strategi heuristik
sama dengan yang diajar dengan pendekatan konvensional

Hi: pg s pe : Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah yang diajar dengan strategi heuristik
lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional

Karena data yang dianalisis terdiri dari hasil pretest sebagai kovarian dan satu variabel terikat untuk

kelas eksperimen dan kontrol, maka data dianalisis dengan analysis of covariance dengan rumus

"= %ﬁ? pada level significant 0.05, dengan syarat koefisien model regresi harus signifikan,
adj

linier dan homogen (Neter dan Wasserman, 1974; Mann, 2011). Ketiga syarat tersebut terpenuhi

dengan membandingkan nila Fpityng (F*) dengan nilai F tabel. Model regresi adalah signifikan

apabila F">F,; 1.2, linier apabila F'< F.q k2.4, dan homogen apabila F'<F_; 1, n-2k)-

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui mana lebih baik diantara pembelajaran melalui
strategi heuristik dengan pendekatan konvensional terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika, maka ringkasan pengujian hipotesis penelitian diuraikan seperti berikut.
Berdasarkan analisis data, diperolen model regresi untuk kelas eksperimen, yaitu
Y1=23.88+6.43X1, dan untuk kelas kontrol adalah Y2=7.23+5.60X2. Selanjutnya, diuji
keberartian koefisien regresi untuk mengetahui pengaruh kemampuan awal terhadap terhadap
kemampuan pemecah masalah.

Hasil analisis data pada tingkat signifikansi 0.05 untuk kelas eksperimen diperoleh Fggs.172=3.976,
dan F hitung sebesar 12.332 atau F*=12.332, berarti F*=12.332>F s5.1,72=3.976. Analisis data
kelas kontrol diperoleh nilai F~ hitung atau F'=9.436, jadi F =9.436>Fgs170=3.980. Hal itu
berarti, ada pengaruh pengaruh secara signifikan kemampuan awal terhadap terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kontrol.

Kedua model regresi adalah linier, hal itu ditunjukkan bahwa pada tingkat signifikansi 0.05
diperoleh nilai Fgs.1,72= 3.976, hasil analisis untuk kelas eksperimen diperoleh nilai F'=0.840,
berarti F*<F(o,95;1,72), dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai F*=1.201, dan F gs.170=3.98, jadi F<

F0.95:1,70=3.98. Uji homogenitas kedua model regrersi, diperoleh nilai F 951142y =3,920, dan nilai F
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hitung sebesar 0.094 atau F'=0.094, jadi F'< Fo.9s1142. Hal itu berarti kedua model adalah
homogen. Karena ketiga syarat dipenuhi maka dapat dilanjutkan analysis of covariant.

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan analysis of covarian menunjukkan bahwa nilai
F*=9.2534>F 4 95.1125=3.9128, berarti hasil kelas eksperimen lebih baik daripada kelas control. Hal
itu berarti pembelajaran melalui strategi heuristik lebih baik daripada pembelajaran melalui
pendekatan saintifik terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika.
Ringkasan analysis of covariant untuk rancangan lengkap seperti dalam tabel 1 berikut.

Table 1. Summary of Analysis of Covariance

Source of Sums of Squares or Product df
Variation X Y XY

Treatments 0.0584 11181.1101 25.5606 1
Error 34.0111 9190.8211 200.3563 144
Total 34.0695 20371.9312 225.9169 145
Source of Adjusted Adjusted Adjusted F
Variation df Sum of Squares Mean Squares

Treatments 1 1.9207 1.9207 9.2534
Error 143 29.6835 0.2076 -
Total 144 31.6043 - -

5.  Kesimpulan

Banyak pendekatan yang sudah dikembangkan oleh para pakar pendidikan untuk digunakan dalam
pemecahan masalah matematika. Terdapat empat tahap pemecahan masalah, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali. Agar supaya lebih mudah melakukan pemecahan masalah maka dapat diberikan heuristik
dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan pada keempat tahap dan langkah pemecahan masalah
tersebut, dan disebut sebagai strategi heuristik. Pembelajaran dengan strategi heuristik lebih baik
daripada pendekatan konvensional terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

matematika.
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